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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan penafsiran ayat-ayat nasionalisme dan citizenship dalam 
Tafsir Al-Azhar  dan Al-Mishbah. Penelitian ini dirancang dengan metode kualitatif 
dan termasuk dalam penelitian pustaka atau library research. Sumber data primer 
penelitian ini adalah penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat nasionalisme dan 
citizenship dalam Tafsir Al-Azhar dan penafsiran Shihab terhadap ayat-ayat 
nasionalisme dan citizenship dalam Tafsir Al-Mishbah. Adapun sumber data 
sekundernya adalah literatur lainnya, baik berupa jurnal ilmiah, buku, dan lain 
sebagainya yang masih berkaitan dengan kajian yang penulis lakukan. Analisis 
yang digunakan peneliti adalah dengan reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa, pertama, bagi 
Hamka, ayat-ayat nasionalisme dalam Alquran memuat beberapa nilai prinsipil. 
Nilai-nilai tersebut antara lain: rasa tanggung jawab, pluralisme, gotong-royong, 
dan amanah. Adapun Shihab, menafsirkan nilai-nilai nasionalisme yang terdapat 
dalam Alquran antara lain: mencintai negara, kesadaran akan adanya otoritas 
pemimpin, persamaan dan kesatuan bangsa, menjaga stabilitas keamanan, 
musyawarah, menghargai perbedaan, dan adanya kepastian hukum. Kedua, terkait 
ayat-ayat citizenship (kewarganegaraan) dalam tatanan nation state—yakni 
pemimpin non-muslim, QS. Al-Maidah: 51 dan kebebasan beragama, QS. Al-
Baqarah: 256, Hamka secara tegas menolak kepemimpinan—kepala daerah 
maupun negara, oleh mereka yang beragama di luar Islam. Sedangkan Shihab 
menerima kepemimpinan non-muslim. Adapun terkait kebebasan beragama, 
Hamka dan Shihab menegaskan akan ketidakbolehan pemaksaan agama terhadap 
orang lain., Dalam menafsirkan ayat-ayat citizenship—tema kebebasan beragama, 
Hamka dan Shihab terjebak pada cara berpikir inward looking (melihat ke dalam) 
yang pada tataran selanjutnya seolah menegaskan akan adanya kontruk mental 
konservatisme dalam tatanan negara-bangsa Indonesia.  
 
 
Kata Kunci: Nasionalisme, Citizenship, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Mishbah 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, 

Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 S|a>’ S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج 

 H{a>’ H{ Ha (dengan titik diatas) ح 

 Kha>’ Kh Ka dan Ha خ 

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syi>n Sy Es dan Ye ش

 S{a>d S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D{a>d D{ De (dengan titik di bawah) ض
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 T{a>’ T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a>’ Z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik (diatas)’ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ه

 Apostrof ‘ ‘ ء

 Ya> Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis متعدّدة 

  Ditulis عدّة 

 

 



 

x 
 

C. diakhir kata 

a. Ditulis dengan h.  

 Ditulis حكمة 

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis زكاة الفطر 

 

D. Vokal Pendek 

 َ--- ---  Fath{ah Ditulis a

 ِ--- ---  Kasrah Ditulis i 

 ُ--- ---  D{ammah Ditulis u 

 

E. Vokal panjang 

1 Fath{ah + alif 

 جا هلية

Ditulis a>

2 Fath{ah + ya>’ mati 

 تنسى 

Ditulis a> 

3 Fath{ah + ya>’mati 

 كريم 

Ditulis i> 

 

4 Dammah + wa>wu mati 

 فروض 

Ditulis u> 
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F. Vokal Rangkap 

1 Fath{ah + ya>’mati 

 بينكم 

Ditulis ai 

bainakum 

2 Fath{ah + wa>wu mati 

 قول 
Ditulis au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat اعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang  

a. Bila diikuti guruf qamariyyah ditulis al- 

 Ditulis القرآن

 Ditulis القيس 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al- 

 Ditulis السماء 

شمسلا  Ditulis al-Syams 

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 Ditulis ذوى الفروض 

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya Al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul Buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab 

c. Nama Pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini peneliti memaparkan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, nasionalisme serta hubungannya dengan terma-terma agama 

kembali menjadi isu yang hangat untuk diperbincangkan.2 Di tengah massifnya 

upaya pemerintah Indonesia dan pelbagai lapisan elemen masyarakat di dalam 

mensosialisasikan pentingnya menjaga nasionalisme, terdapat pula penolakan dari 

berbagai pihak,3 salah satunya adalah Hizbut Tahrir Indonesia.4  

Jika ditelisik lebih jauh, tentu terdapat faktor yang menyebabkan hal di atas 

terjadi, diantaranya yakni pemahaman terhadap nilai-nilai agama yang cenderung 

formalistik, sempit, dangkal dan eksklusif.5 Klaim bahwa agama selalu 

mengajarkan yang baik memang tidak dapat dipungkiri. Meskipun demikian, antara 

 
2 Miski Miski dan Ali Hamdan “Alqur’an dan Hadith dalam Wacana Delegitimasi 

Nasionalisme di Media Online Islam," dalam Al-A’raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol. 
16, No. 1, Januari-Juni 2019, hlm. 28. 

3 Nasihun Amin, “Menyemai Nasionalisme dari Spirit Agama: Upaya Meredam 
Radikalisme Beragama,” Jurnal Theologia 23, No. 1 (September 4, 2017): 110 

4 Syaiful Arif, “Pandangan dan Perjuangan Ideologis Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dalam 
Sistem Kenegaraan di Indonesia,” Aspirasi: Jurnal Masalah-masalah Sosial 7, no. 1 (June 29, 
2016): 93–104 

5 Kita juga bisa perhatikan, selama kurang lebih satu dekade belakangan ini, aksi-aksi 
terorisme dengan dalih agama yang muaranya adalah mendelegitimasi nasionalisme banyak terjadi 
di berbagai tempat, seperti bom di masjid Polres Cirebon, bom gereja di Solo, sampai yang terbaru 
adalah pengeboman di depan gereja katedral di Makassar. Lihat Nasihun Amin, “Menyemai 
Nasionalisme dari Spirit Agama; Upaya…, hlm. 110. 
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ajaran dan tindakan memiliki perjalanan yang cukup panjang. Keyakinan dan ajaran 

tidak otomatis menjadi sebuah sistem tindakan.6 

Meskipun berada di tengah massifnya propaganda delegitimasi 

nasionalisme oleh beberapa kalangan Islam, Azyumardi Azra menyatakan bahwa 

Indonesian Islam is big to be fail—Islam di Indonesia terlalu besar untuk bisa 

gagal.7 Lebih dari itu, ia lantas menjelaskan perbedaan Islam di Indonesia dengan 

Islam di negara-negara Timur Tengah. Ia mengatakan bahwa Islam yang ada di 

Indonesia adalah Islam berkemajuan, yang sudah melebur kepada budaya-budaya 

Nusantara. Akulturasi Islam dan budaya lokal melalui dialog yang kritis dan 

dinamis, pada akhirnya melahirkan identitas Islam Indonesia,8 yang pada fase 

berikutnya ditegaskan kembali oleh Abdurrahman Wahid—kemudian disebut Gus 

Dur—dengan istilah pribumisasi Islam.9 

Pribumisasi Islam telah menjadikan agama dan budaya untuk tidak saling 

mengalahkan.10 Gus Dur menggunakan istilah pribumisasi Islam dikarenakan sulit 

menemukan padanan kata lain yang lebih tepat.11 Domestikasi Islam, bagi Gus Dur 

sangat sarat akan kepentingan politik. Maka dari itu, istilah pribumisasi Islam hadir 

 
6 Author: Haryatmoko, “Penerimaan Pluralitas Agama sebagai Syarat Kemungkinan Etika 

Politik,” Unisia 0, no. 58 (November 19, 2010): 365–80. 
7 Ihsanunddin, “Azyumardi Azra: Islam Di Indonesia Terlalu Besar Untuk Bisa Gagal,” 

2017, 
https://nasional.kompas.com/read/2017/06/04/21360011/azyumardi.azra.islam.di.indonesia.terlalu.
besar.untuk.bisa.gagal. 

8 Nurhuda Widiana, “Akulturasi Islam dan Budaya Lokal dalam Tradisi ‘Nyumpet’ di Desa 
Sekuro Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara,” Jurnal Ilmu Dakwah 35 (2015): 292. 

9 Ainul Fitriah, “Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pribumisasi Islam,” Teosofi: 
Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam 3, no. 1 (October 7, 2015): 43. 

10 Khamami Zada, “Islam Pribumi; Mencari Wajah Islam Indonesia,” Jurnal Tashwirul 
Afkar 14 (2003): 9–10. 

11 Menurut Gus Dur, pribumisasi senada dengan proses inkulturasi, akulturasi, konvergensi 
maupun kontekstualisasi, karena pribumisasi dapat berupa proses-proses, tergantung watak local 
tertentu. Lihat Ainul Fitriah, “Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pribumisasi Islam…, 48. 
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sebagai respon atas keresahannya terhadap golongan-golongan yang mendesak agar 

hukum agama diseragamkan dan diformalisir serta harus bersumber kepada dalil 

normatif—Alquran dan Hadis.12 Selain daripada itu, Sistem atau pandangan 

kenegaraan dan ideologi politik juga dituntut menjadi universal, dan dalam keadaan 

yang demikian, kehidupan umat Islam suatu negara berarti diarahkan untuk 

tercerabut dari akar budaya—historisitas—lokalnya, yang pada fase berikutnya, 

Islam “dihadirkan” dalam wajah yang menentang nasionalisme.13 

Pada faktanya, Alquran banyak mengajarkan sikap hidup yang dekat 

nasionalisme, misalnya persamaan keturunan (egaliter),14 persatuan (QS. Ali-

Imran: 103), keamanan negeri (QS. Al-Baqarah: 126), patriotisme (QS. At-Taubah: 

41), cinta tanah air (QS. Al-Mumtahanah: 8-9), dan lain sebagainya.15 Adapun cinta 

 
12 Ainul Fitriah, “Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pribumisasi Islam…, hlm. 49. 
13 Aksin Wijaya, Dari Membela Tuhan Ke Membela Manusia; Kritik Atas Nalar 

Agamaisasi Kekerasan. (Bandung: Mizan, 2018), 100. 
14 Dalam Alqur’an ditegaskan bahwa Allah Swt. Menciptakan manusia dari berbagai ras, 

suku dan bangsa agar tercipta persaudaraan dalam rangka menggapai tujuan Bersama. Lihat QS. Al-
Hujurat ayat 13. 

15 Nasionalisme sebagai sebuah paham, pada dasarnya belum dikenal pada masa turunnya 
Alqur’an. Paham ini baru muncul dan berkembang sekitar akhir abad ke-18 di Eropa, dan dari 
sanalah paham ini menyebar dan berkembang, ke berbagai penjuru dunia, termasuk dunia Islam 
Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat, 
(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 328. Dalam sejarahnya, Islam menggunakan istilah ummah, guna 
merepresentasikan komunitas seagama atau bahkan komunitas yang pluralistik—terdiri atas 
berbagai agama, ras, dan suku—yang tergabung dalam satu-kesatuan sosio-politik. Lihat Asrori S. 
Karni, Civil Society dan Ummah: Sintesa Diskursif Rumah Demokrasi, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 
88. Istilah ini pertama kali dijumpai pada piagam Madinah (Madina Charter) yang digagas oleh 
Nabi Saw. Lihat Zakiyudin Baidhawy, “Piagam Madinah dan Pancasila: Prinsip-prinsip Kehidupan 
Bersama dalam Berbangsa dan Bernegara,” dalam Wawan Gunawan Abdul Wahid, dkk. (Ed.), Fikih 
Kebhinekaan, (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 135. Semantara dalam Alqur’an, istilah ummah disebut 
sebanyak 64 kali dalam 24 surat. Dalam frekuensi sebanyak itu, istilah ummah mengandung pelbagai 
arti dan konotasi, misalnya bangsa (nation), masyarakat atau kelompok sosial (community), agama 
(religion), kelompok keagamaan (religious community), waktu (time), dan pemimpin—red. Imam. 
Lihat M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep 
Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 482-483. Term ini menjadi menarik untuk dikaji karena 
memiliki relevansi dengan konsep nasionalisme dalam tatanan negara modern—nation state. 
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tanah air bagi Quraish Shihab, tidak lagi sebatas menjadi konsekuensi daripada 

keimanan, melainkan sudah menjadi naluri tiap-tiap manusia.16  

Shihab memiliki pandangan yang bagus terkait cinta tanah air sebagai 

sebuah fitrah yang kuat dalam diri dan jiwa manusia.17 Selain daripada itu, Haji 

Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan sebutan Hamka, juga 

dikenal sebagai penafsir yang memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi,18 yang oleh 

Jeffrey Hadler, Hamka dan alumnus Sumatera Thawalib disebut menjadi ujung 

tombak mensintesiskan kecintaan tanah air dengan nasionalisme.19  

James R. Rush dalam bukunya yang berjudul HAMKA’S Great Story A 

Master Writer’s Vision of Islam for Modern Indonesia,20 menarasikan sikap Hamka 

terhadap “Negara Islam.” Dimulai dari sisi sejarah Islam, Hamka menegaskan 

bahwa memang Nabi Muhammad Saw. menciptakan negara Islam pertama di 

dunia. Akan tetapi sebagai sebagai seorang muslim kita juga harus bertindak 

berijtihad—demikian ciri khas retorika Hamka, mengkontekstualisasikan Islam 

dengan sejarah,21 mengkonsep negara modern demokratis,22 terbuka terhadap 

 
16 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), cet. V, 

hlm. 424-425. 
17 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’anm 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 2, hlm. 499. 
 

18 Mukhlis Rahmanto, “Hamka dan Tafsir Harmonisasi Keislaman dan Keindonesiaan,” 
dalam Jurnal Afkaruna, Vol. 14, No. 1, Juni 2018, hlm. 136. 

19 Mukhlis Rahmanto, “Hamka dan Tafsir Harmonisasi Keislaman dan Keindonesiaan…, 
hlm. 136. 

20 James R. Rush, Adicerita HAMKA Visi Islam Sang Penulis Besar untuk Indonesia 
Modern, terj. Zia Anshor (Jakarta: Gramedia, 2017), hlm. 101-108. 

21 Sebagai salah satu ciri khas atau karakteristik penganut hermeneutik aliran Objektivis. 
Lihat Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 
Pesantren Nawasea Press, 2017), Cet. I, hlm. 45. 

22 Meskipun berasal dari Barat, Hamka setuju bahwa konsep demokrasi terdapat akarnya 
dalam Islam. Lihat Mukhlis Rahmanto, “Hamka dan Tafsir Harmonisasi Keislaman dan 
Keindonesiaan…, hlm. 137. 
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pemikiran baru—dimana hal ini menurutnya tidak ditemukan dalam sejarah politik 

Islam (kekhalifahan) yang cenderung otoriter (berkuasa penuh) dan menindas 

pemikiran bebas yang membuat umat Islam memasuki kegelapan (taqlid buta).23  

Berangkat dari hal di atas, penulis tertarik untuk mengkaji nasionalisme 

dalam kitab tafsir Nusantara, yang dalam hal ini adalah kitab Tafsir Al-Azhar dan 

kitab tafsir Al-Mishbah. Dipilihnya dua karya tafsir ini tentunya dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain;24 Pertama, kedua karya tafsir 

tersebut lahir dari “putra bangsa” Indonesia dan berbahasa persatuan—lingua 

franca—bahasa Indonesia. Sebelum dua kitab ini, sejatinya telah banyak kitab tafsir 

yang beredar di masyarakat dengan menggunakan bahasa daerahnya masing-

masing, misalnya Kitab Tarjumān al-Mustafȋd karya Abd al-Rauf Singkili dengan 

menggunakan aksara Arab-Melayu pada abad ke-17, Alquran Jawen, Alquran 

Sundawiyah, dan lain sebagainya. 25 Hanya saja ketika suatu karya tafsir hadir 

dalam bahasa lokal, ia menjadi bersifat eksklusif. Segmentasi pembacanya menjadi 

sangat terbatas dan sempit. Oleh karena itu, dengan menggunakan bahasa Indonesia 

menjadikan kitab Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah memiliki segmentasi pembaca 

yang luas. 

Kedua, masing-masing kitab tafsir tersebut memiliki posisi yang kuat dalam 

ranah kajian tafsir Indonesia—dalam arti banyak dikaji dan amini oleh masyarakat 

 
23 Lihat Mukhlis Rahmanto, “Hamka dan Tafsir Harmonisasi Keislaman dan 

Keindonesiaan…, hlm. 137. 
24 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Sejarah dan Dinamika Tafsir Al-Qur’an di Indonesia; 

Membaca Ayat-ayat Poligami dalam Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah,” dalam Mumtaz: Jurnal Studi 
Al-Qur’an dan Keislaman, Vol. 4, No. 2, tahun 2020, hlm. 184. 

25 M. Amin Aziz, “Karakteristik Tafsir di Indonesia Abad ke-20,” dalam Jurnal Ilmu dan 
Kebudayaan Ulumul Quran, Vol. 3, No. 4, tahun 1992, hlm. 51. Dan Ketika suatu karya tafsir hadir 
dalam bahasa local, ia menjadi bersifat eksklusif. Segmentasi pembacanya menjadi sangat terbatas 
dan sempit. 
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Indonesia itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa keduanya menempati posisi 

penting di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, keduanya memiliki 

peluang besar untuk melakukan konstruksi terhadap wacana atau ideologi tertentu, 

termasuk wacana tentang nasionalisme dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Ketiga, kedua kitab tafsir tersebut lahir dalam masa dan situasi yang berbeda—

sehingga dengan membaca kedua tafsir tersebut, diharapkan mampu memahami 

dinamika penafsiran isu nasionalisme di Alquran dalam konteks masyarakat 

Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mempermudah kajian dan agar 

penelitian lebih terarah dan menghasilkan hasil akhir yang komprehensif, integral 

dan menyeluruh sehingga relatif mudah untuk dipahami, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat 

nasionalisme dalam Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah? 

2. Bagaimana penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap ayat citizenship 

(kewarganegaraan) dalam nation-state? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan perumusan permasalahan di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat 

nasionalisme dalam Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah 
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2. Mengetahui penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap ayat citizenship 

(kewarganegaraan) dalam nation-state 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara akademik, penelitian ini mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan 

di bidang studi Alquran 

2. Secara praktis, penelitian ini mampu memberikan gambaran terkait pandangan 

nasionalisme Hamka dan Shihab, pengaruhnya terhadap penafsiran sosial-

politik dan ayat sosial-kemasyarakatan dalam Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah, 

serta konteks sosial yang berkembang yang mempengaruhi penafsiran 

keduanya. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk   menghindari   terjadinya   pengulangan   dalam   penelitian, maka 

penulis   melakukan   kajian   pustaka   sebelumnya.   Mengenai literatur yang 

membahas tema terkait dengan penelitian yang peneliti kaji adalah sebagai berikut: 

Pertama, M. Nurdin Zuhdi dengan artikelnya yang berjudul Hermeneutika 

Alquran: Tipologi Tafsir sebagai Solusi dalam Memecahkan Isu-isu Budaya Lokal 

Keindonesiaan.26 Kedua, Johanna Pink dengan artikelnya yang berjudul The Global 

Islamic Tradition and the Nation State in Contemporary Muslim Exegesis of the 

Qur’an, Tradition and Ideology in Contemporary Sunnite Quranic Exegesis: 

Quranic Commentaries from the Arab World, Turkey and Indonesia and Their 

 
26 M. Nurdin Zuhdi, “Hermeneutika Al-Qur’an; Tipologi Tafsir sebagai Solusi dalam 

Memecahkan Isu-isu Budaya Lokal Keindonesiaan,” dalam Jurnal Esensia, Vol. 13, No. 2, Juli 
2012. 
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Interpretation of Q 5:51,27 Tradition, Authority and Innovation in Contemporary 

Sunni Tafsir: Towards a Typology of Quran Commentaries from the Arab World, 

Indonesia and Turkey,28  Ketiga, Munirul Ikhwan dengan artikelnya yang berjudul 

Interpreting the Quran between Shariah and Changing Custom: On Women’s 

Dress in Indonesia, keempat, Mohammed Bamyeh dengan artikelnya yang berjudul 

Hermeneutiks Against Instrumental Reason: National and Post-national Islam in 

the 20th Century,29 kelima, S. R. Burge dengan artikelnya yang berjudul The Search 

for Meaning: Tafsir, Hermeneutiks, and Theories of Reading,30 dan keenam, 

Mun’im Sirri dengan artikelnya yang berjudul New Trends in Quranic Studies: 

Text, Context and Interpretation,31 

Pada akhirnya, dari pembacaan literatur di atas, belum ada dari mereka yang 

fokus terhadap isu nasionalisme dalam kitab Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah. 

Penelitian ini lebih berfokus kepada perkembangan atau penafsiran dalam dua kitab 

tersebut. Selain dari pada itu, juga akan dilakukan kajian terhadap isu sosio-politik 

dan sosial kemasyarakatan dalam tatanan nation-state dalam kitab Tafsir Al-Azhar 

dan Al-Mishbah.  

 
27 Johanna Pink, “Tradition and Ideology in Contemporary Sunnite Quranic Exegesis: 

Quranic Commentaries from the Arab World, Turkey and Indonesia and Their Interpretation of Q 
5:51,” dalam Die Wet des Islams Vol. 50, No.1, tahun 2010, hlm. 3-59. 

28 Johanna Pink, “Tradition, Authority and Innovation in Contemporary Sunni Tafsir: 
Towards a Typology of Quran Commentaries from the Arab World, Indonesia and Turkey,” dalam 
Journal of Qur’anic Studies Vol. 12, tahun 2010, hlm. 56-82. 

29 Mohammed Bamyeh, “Hermeneutics against Instrumental Reason: national and post-
national Islam in the 20th century,” dalam Third World Quarterly, Vol. 29, No. 3, tahun 2008, hlm. 
555-574. 

30 S. R. Burge, “The Search for Meaning: Tafsir, Hermeneutics, and Theories of Reading,” 
dalam Arabica 62, tahun 2015, hlm. 53-73. 

31 Mun’im Sirry (Ed.), New Trends in Quranic Studies: Text, Context and Interpretation, 
(Georgia: Lockwood Press, 2019) 
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E. Kerangka Teori 

Tulisan ini mengkaji ayat-ayat nasionalisme dalam Tafsir Al-Azhar dan Al-

Mishbah. Penulis setidaknya akan menggunakan tiga teori di dalam menganalisis 

permasalahan ini. Pertama, adalah teori hermenutika mana-cum-magza, teori 

nasionalisme dan teori Sosiologi Pengetahuan. 

Pertama, hermeneutika ma’na cum maghza. Secara etimologis, term 

hermeneutika berasal dari Bahasa Yunani, hermeneuein, yang bermakna 

menjelaskan (erklaren; to explain). Hans George Gadamer dalam artikelnya yang 

berjudul Classical and Philosophical Hermeneutics mengatakan: 

Hermeneutics is the practical art, that is, a teche, involved in such things as 
preaching, interpreting other languages, explaining and explicating texts, 
and, as the basis of all these, the art of understanding, an art particulary 
required any time the meaning of something is not clear and unambigious.32 
 
Hermeneutika adalah seni praktis, yakni techne, yang digunakan dalam hal-
hal seperti penceramah, menafsirkan Bahasa-bahasa lain, menerangkan dan 
menjelaskan teks-teks, dan dari sebagai dasar dari semua ini (ia merupakan) 
seni memahami, sebuah seni yang secara khusus dibutuhkan Ketika makna 
suatu (teks) itu tidak jelas). 
 
Dengan makna ini pula lah, Friedrich Schleiermacher mengartikan istilah 

hermeneutika dengan “seni memahami secara benar Bahasa orang lain, khususnya 

Bahasa tulis.33 Sarjana lainnya, seperti Werner Jeanrond, mendefinisikan 

hermeneutika sebagai teori penafsiran.34 Adapun ma’na cum maghza, merupakan 

istilah yang diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin, dengan Teknik kerja 

 
32 Hans Georg Gadamer, “Classical and Philosphical Hermeneutics,” dalam Theory, 

Culture and Society (London: SAGE, 2006), Vol. 23, No. 1, hlm. 29. 
33 Jean Grondin, Introduction to Philosophical Hermeneutics (New Haven: Yale University 

Press, 1991), hlm. 104. 
34 Werner G. Jeanrond, Theological Hermeneutics: Development and Significance 

(London: Macmillan, 1991), hlm. 1. 
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hermeneutiknya, pencarian makna asal literal (ma’na al-asl), pemahaman terhadap 

pesan utama (magza) kemudian membawa magza tersebut ke dalam konteks masa 

penafsir.35 

Kedua, teori nasionalisme. Secara etimologi, nasionalisme berasal dari kata 

nation yang berarti bangsa atau kebangsaan, dan kata isme yang berarti paham atau 

ajaran.36 Adapun secara terminologi nasionalisme dapat dimaknai sebagai ajaran 

untuk mencintai bangsa dan negara atau kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa 

yang secara potensial dan aktual bersama-sama untuk mencapai, mempertahankan 

identitas, integritas, kemakmuran dan kekuatan bangsa.37 Nasionalisme bangsa 

Indonesia mencapai titik puncak pasca perang Dunia II,38 yakni dengan 

diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia. 

Nasionalisme dalam konteks sejarah bangsa Indonesia, lebih dimaknai 

sebagai kepercayaan dan tindakan politik untuk mengubah secara radikal status 

Indonesia sebagai negara terjajah agar menjadi bangsa yang merdeka. Dalam arti 

lain, pengertian nasionalisme bangsa Indonesia berbeda dengan pengertian 

nasionalisme dalam bangsa Eropa.39 Nasionalisme Indonesia memiliki kaitan erat 

 
35 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Konsep Hermeneutika Alquran Ma’na-Cum-Magza dan 

Aplikasinya dalam Memahami Bunga Bank,” dalam Jurnal Suhuf, Vol. 14, No. 1, hlm. 86. 
36 Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), 509. 
37 Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, 509. 
38 Perang Dunia II terjadi sejak tanggal 1 September 1939 sampai tanggal 14 Agustus 1945. 

Akan tetapi terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa perang dunia II sudah dimulai pada 
tanggal 1 Maret 1937, tepatnya ketika Jepang menduduki Manchuria. Lihat Ayi Budi Santosa dan 
Encep Supriatna, Buku Ajar Sejarah Pergerakan Nasional; Dari Budi Utomo 1908 Hingga 
Proklamasi Kemerdekaan 1945, Universitas Pendidikan Indonesia: Fakultas Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, 2008), hlm. 123. 

39 Nasionalisme di Eropa ditandai dengan adanya transisi dari masyarakat feudal kepada 
masyarakat industry. Dalam kacamata historis, proses peralihan itu berlangsung pada abad ke-18 
(delapan belas) yang didahului oleh kapitalisme awal dan liberalisme. Kekuasaan feudal dari para 
raja lambat laun tidak mampu menghadapi desakan baru orang-orang yang menguasai perdagangan 



11 
 

 
 

dengan kolonialisme dan imperialisme Belanda di bumi Indonesia. Usaha menolak 

kolonialisme inilah yang pada fase berikutnya disebut dengan nasionalisme.40 

Dalam konteks bangsa Indonesia, ajaran agama Islam yang bersumber dari 

Alquran maupun Hadis turut berkontribusi di dalam membentuk kesadaran 

nasionalisme bagi warga negara—khususnya umat.41 Hubungan islam dan 

nasionalisme sama tuanya dengan usia kemerdekaan itu sendiri, dan sebagaimana 

kita ketahui bersama, bahwa mencintai tanah air—sebagai salah satu unsur 

nasionalisme—statusnya setara dengan mencintai agama.42 

Ketiga, untuk bisa mengungkap makna yang melekat dalam penafsiran 

Hamka dan Shihab, peneliti menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl 

Mannheim sebagai pisau analisis. Teori ini menjadi menarik untuk diaplikasikan 

guna menemukan dan menentukan keterkaitan antara makna dan Tindakan.43 

Melalui teorinya ini, Mannheim menginginkan diakuinya unsur 

subjektifitas dalam pengetahuan—sebagaimana dalam ilmu-ilmu alam yang 

menafikkan kutub dan peran subjek—serta menolak objektifitas dalam ilmu-ilmu 

sosial. Mannheim berkeyakinan bahwa pengetahuan tidak bisa lepas dari 

subjektifitas dan kondisi psikologis individu. Terkait hal ini, Mannheim 

menyatakan bahwa kebenaran pemikiran sesungguhnya hanyalah kebenaran 

 
dan industry. Lihat Darwin Une, Perkembangan Nasionalisme di Indonesia dalam Perspektif 
Sejarah, (Universitas Negeri Gorontalo: Fakultas Ilmu Sosial, 2010), hlm. 178-179. 

40 Ayi Budi Santosa dan Encep Supriatna, Buku Ajar Sejarah Pergerakan Nasional…, hlm. 
2. 

41 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 18. 
42 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara : Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: UI 

Press, 1993), hlm. 13-14. 
43 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. F. 

Budi Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm. 287. 
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kontekstual, dinamis dan terbuka bagi komplementasi, koreksi dan ekspansi—

dalam arti lain bukanlah kebenaran universal.44 

Hal di atas senada dengan Peter L. Berger—sebagaimana dijelaskan oleh 

Hanneman Samuel, bahwa salah satu kesadaran yang harus dimiliki oleh sosiolog 

adalah kesadaran relativitas, yakni suatu kesadaran bahwa dalam dunia sosial tidak 

ada yang bersifat absolut atau mutlak. Oleh karena itu, masing-masing peristiwa 

yang dijumpai sejatinya berangkat dari konteks dan situasi sosial yang berbeda-

beda.45 

Terkait dengan Tindakan manusia, Mannheim menyatakan bahwa hal 

tersebut setidaknya dibentuk oleh dua dimensi, yaitu perilaku (behaviour) dan 

makna (meaning).46 Oleh karena itu di dalam memahami Tindakan sosial—

penafsiran termasuk di dalamnya, seorang peneliti harus mengkaji perilaku 

eksternal dan makna perilaku.47 Selanjutnya, Mannheim membedakan makna 

perilaku dari suatu Tindakan sosial menjadi 3 (tiga) macam, antara lain: makna 

objektif, makna ekspresif dan makna documenter.48 

Makna objektif adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana 

Tindakan tersebut berlangsung.49 Dalam hal ini, makna yang diserap subjek dapat 

 
44 Gregofary Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativism: Agama, Kebenaran dan 

Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib & Masyhuri Arom, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 
1999), hlm. 15-16. 

45 Hanneman Samuel, Peter Berger: Sebuah Pengantar Ringkas, (Depok: Kepik, 2012), 
hlm. 9. 

46 Gregofary Baum, Agama dalam Bayang-bayang…, hlm. 15-16. 
47 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Resepsi Alquran di Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karangsuci Purwokerto,” Skripsi IAIN Purwokerto tahun 2019, hlm. 30. 
48 Gregofary Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativism…, hlm. 15-16. 
49 Argumentasi tentang kebenaran dan kesalahan sebuah pemikiran dapat juga dikarenakan 

perbedaan setting sosial individu. Lihat Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi 
Pengetahuan sebagai Cara Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 10. George Ritzer 
& Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 
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diartikan sebagai hasil dialog antara dirinya dan realitas setting sosialnya.50 Adapun 

makna ekspresif adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor atau perilaku Tindakan 

secara independent dan makna documenter adalah makna yang tersirat atau 

tersembunyi, sehingga aktor tersebut tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu 

aspek yang dilakukan merupakan kontekstualisasi lokal dari system kebudayaan 

yang menyeluruh.51 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah salah satu proses ilmiah yang menyangkut cara 

kerja untuk memahami dan menganalisis objek atau sasaran yang akan diteliti. 

Metode penelitian mengemukakan secara teknis dan sistematis tentang metode-

metode yang digunakan di dalam penelitian.52
 Adapun metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian pustaka atau library research. Artinya 

pada penelitian ini penulis berfokus pada penggunaan data dan informasi 

dengan bantuan berbagai macam material yang terdapat di perpustakaan, seperti 

buku-buku, jurnal, dokumen-dokumen sejarah, dan lain sebagainya. dalam hal 

 
7. Lihat juga Peter L. Berger & Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang 
Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari, (Jakarta: LP3ES, 2012), hlm. 7. 

50 Charalambos Tsekeris, “Relationism in Sociology: Theoritical and Methodological 
Elaborations,” dalam Facta Universtitatis, Vol. 9, No. 1, tahun 2010, hlm. 140. 

51 Gregofary Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativism…, hlm. 16-17. Walaupun 
kata wali pernah dipakai dalam pemerintahan Islam guna menyebut kepala daerah (Gubernur) 
dengan teritori yang luas, seperti Amr bin Ash menjadi wali Mesir dan Muawiyah bin Abu Sufyan—
sebelum menjadi khalifah pertama Bani Umayyah, adalah wali di negeri Syam. Lihat Hamka, Tafsir 
Al-Azhar…, hlm. 26. 

52 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 
hlm. 3. 
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ini diikuti dengan penulisan, pengeditan, pengklarifikasian, pereduksian, dan 

penyajian data.53 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, penulis bagi 

menjadi dua kategori, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini, adalah Tafsir Al-Azhar dan Al-

Mishbah. Adapun sumber data sekunder dari penelitian ini adalah literatur 

lainnya, baik berupa jurnal ilmiah, buku, dan lain sebagainya yang masih 

berkaitan dengan kajian yang penulis lakukan. 

Dalam konteks menguji keabsahan data, peneliti menggunakan kriteria 

yang terkandung dalam penelitian kualitatif melalui 4 macam aspek. Pertama, 

validitas internal, yakni mengungkap nilai kebenaran yang terkandung dalam 

pemikiran tokoh yang sedang dikaji. Kedua, validitas eksternal, yakni 

melakukan penerapan ide pemikiran dengan menggeneralisasi, sehingga dapat 

diketahui kedekatan prmikiran tersebut dengan pemikiran lainnya. Ketiga, 

reliabilitas, yakni mengungkapkan konsistensi dalam keseluruhan dalam 

penelitian ini. Keempat, obyektifitas, yakni peneliti bersifat netral terhadap 

semua ide pemikiran yang sedang dikaji.54  

3. Metode Pengolahan Data 

Setelah data diperoleh, oleh peneliti kemudian diolah secara deskriptif-

analitik. Metode deskriptif digunakan untuk menguraikan secara tematik ayat-

 
53 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33. 
54 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 367. 
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ayat tentang nasionalisme. Menurut Husserl, suatu deskripsi merupakan salah 

satu unsur hakiki untuk memahami eidos pada suatu fenomena tertentu.55 

Dengan demikian, peneliti bertujuan agar dalam penulisan tesis ini dapat 

membahas secara holistik penafsiran ayat-ayat nasionalisme, ayat-ayat sosio-

politik dan sosio-kemasyarakatan yang terdapat dalam Tafsir Al-Azhar maupun 

Al-Mishbah. 

Ada tiga proses analisis data yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian ini, yakni reduksi data, display data dan verifikasi data. Reduksi data 

dilakukan peneliti dengan menyeleksi, mengabstraksi dan memfokuskan data-

data yang didapat dari Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah. Selanjutnya dalam 

tahap display data, peneliti akan melakukan pengorganisasian data, mengaitkan 

satu sama lain untuk menjadi data. Verifikasi data merupakan tahap terakhir 

dalam proses analisis data, pada tahap ini peneliti telah melakukan interpretasi 

terhadap data-data yang diperoleh. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusun dan memahami 

penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Pertama, Bab I. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Kedua, Bab II. Pada bab 

ini akan dipaparkan nasionalisme dan peran ulama Indonesia. 

 
55 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 54. 
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Keitga, Bab III. Pada bab ini penulis akan mengulas terkait tafsir nusantara, 

terminologi tafsir nusantara, sejarah singkat tafsir nusantara, hingga pemaparan 

terkait biografi Hamka dan Shihab serta ulasan singkat terkait Tafsir Al-Azhar dan 

Al-Mishbah adalah fokus pembahasan dari bab ini.  

Keempat, Bab IV. Pada bab ini penulis akan akan membahas penafsiran 

ayat-ayat nasionalisme dan citizenship dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-

Mishbah. Kelima, Bab V. Penutup. Pada bab ini peneliti memberikan kesimpulan 

dari keseluruhan pembahasan dari bab-bab sebelumnya—khususnya jawaban atas 

pertanyaan pada rumusan permasalahan. Sehingga akhirnya, akan ditemukan 

potensi penelitian lanjutan yang relevan untuk dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Penutup merupakan bagian yang tidak boleh terlewatkan dalam struktur 

penulisan karya tulis ilmiah—termasuk di dalamnya adalah tesis. Pada bab ini 

peneliti akan menarik simpulan dari pembahasan yang dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya dan saran terhadap penelitian selanjutnya. 

A. Simpulan 

Dari pemaparan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa: Pertama, bagi Hamka, ayat-ayat nasionalisme dalam Alquran memuat 

beberapa nilai prinsipil. Nilai-nilai tersebut antara lain: rasa tanggung jawab, 

pluralisme, gotong-royong, dan amanah. Adapun Shihab, menafsirkan nilai-nilai 

nasionalisme yang terdapat dalam Alquran antara lain: mencintai negara, kesadaran 

akan adanya otoritas pemimpin, persamaan dan kesatuan bangsa, menjaga stabilitas 

keamanan, musyawarah, menghargai perbedaan, dan adanya kepastian hukum. 

Kedua, terkait ayat-ayat citizenship (kewarganegaraan) dalam tatanan 

nation state—yakni pemimpin non-muslim, QS. Al-Maidah: 51 dan kebebasan 

beragama, QS. Al-Baqarah: 256, Hamka secara tegas menolak kepemimpinan—

kepala daerah maupun negara, oleh mereka yang beragama di luar Islam. 

Sedangkan Shihab menerima kepemimpinan non-muslim. Adapun terkait 

kebebasan beragama, Hamka dan Shihab menegaskan akan ketidakbolehan 

pemaksaan agama terhadap orang lain. Dalam menafsirkan ayat-ayat citizenship 

(kebebasan beragama), Hamka dan Shihab terjebak pada cara berpikir inward 
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looking (melihat ke dalam) yang pada tataran selanjutnya seolah menegaskan akan 

adanya kontruk mental konservatisme dalam tatanan negara-bangsa Indonesia.  

B. Saran  

Dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian di bidang ilmu tafsir, 

penulis perlu sampaikan bahwa penelitian yang berjudul “Hermeneutika 

Nasionalistik dalam Tafsir Nusantara: Studi Kitab Tafsir Al-Azhar dan Al-

Mishbah,” ini masih terfokus pada kedua kitab tafsir yang ditulis oleh ulama 

Nusantara. Di samping kedua kitab tafsir tersebut, masih banyak beredar kitab tafsir 

lain yang juga ditulis oleh ulama Nusantara—sepertihalnya Tarjuman al-Mustafid 

karya Abdur Rauf as-Sinkili, Tafsir Mar’ah Labih karya Imam Nawawi Banten, 

Tafsir Al-Ibriz karya Bisri Mustofa dan lain sebagainya, yang masih perlu mendapat 

perhatian khusus melalui pelbagai pendekatan dan perspektif yang relevan.  

Di akhir kata, penulis berharap karya kecil ini dapat menjadi wasilah kami 

mendapat ampunan dan pertolongan Allah Swt. kelak di hari kiamat, serta dapat 

memberi manfaat bagi para pembaca di dalam pengembangan kajian ulumul Quran. 

Penelitian ini tentunya masih jauh dari kata kesempurnaan. Peneliti menyadari 

bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan celah di dalamnya. Oleh karena itu, 

kritik-konstruktif sangat peneliti harapkan dalam rangka perbaikan tesis ini. 

Semoga bermanfaat. Wallahul Muwaffiq Ilaa Aqwamithariq. 
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